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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pengembangan kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka
akibat fenomena covid-19 yang terjadi di Indonesia. Kurikulum Merdeka ini sebelumnya telah diterapkan pada
satuan pendidikan yang terpilih menjadi sekolah penggerak, namun saat ini, satuan Pendidikan yang bukan sekolah
penggerak pun dapat mendaftarkan sekolahnya untuk menerapkan kurikulum merdeka secara mandiri atau
Implementasi Kurikulum Merdeka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan informasi
tentang implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika berdasarkan (1) perencanaan
pembelajaran matematika; (2) pelaksanaan pembelajaran matematika; dan (3) penilaian pada pembelajaran
matematika. Penelitian ini dilakukan di Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Serang pada semester genap tahun ajaran
2022/2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menganalisis data dilakukan reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perencanaan
kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika di Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Serang dilakukan dengan
menyesuaikan modul ajar hasil kolaborasi MGMP berdasarkan potensi peserta didik. (2) Pelaksanaan kurikulum
merdeka dalam pembelajaran intrakulikuler mata pelajaran matematika di Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Serang
belum menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi secara maksimal sebagaimana mestinya, dan (3)
Penilaian kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 3 Kota Serang dilakukan
oleh Guru mata pelajar kepada peserta didik dengan melaksanakan penilaian formatif dan sumatif.

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Matematika

Abstract. This research is motivated by the development of the 2013 curriculum into an independent curriculum
due to the phenomena covid-19 that happened in Indonesia. Previously, the Independent Curriculum had been
applied to educational units that were selected to become driving schools, however, currently, even Education
units that are not driving schools can register their schools to implement the Independent Curriculum
independently or the Implementation of the Independent Curriculum. purpose of this research is to find out and
describe information about the implementation of the independent curriculum in learning mathematics based on
(1) planning of learning mathematics; (2) the implementation of learning mathematics; and (3) assessment of
learning mathematics. This research was conducted in Class V11 of SMP Negeri 3 Kota Serang in the even semester
of the 2022/2023 academic year. The method used is the descriptive qualitative method. Data collection techniques
used are observation, interviews, and documentation. To analyze the data, data reduction, data presentation,
conclusion, and verification were carried out. The results of the study show that (1) Planning for an independent
curriculum in learning mathematics in Class V11 of SMP Negeri 3 Kota Serang Serang is carried out by adjusting
the teaching modules resulting from the MGMP collaboration based on the potential of students. (2) The
implementation of the independent curriculum in the extracurricular learning of mathematics in Class VII of SMP
Negeri 3 Serang City has not implemented the optimally differentiated learning strategy as it should, and (3) the
independent curriculum assessment in mathematics learning in class VII SMP Negeri 3 Kota Serang is carried out
by the student teacher to students by carrying out formative and summative assessments.

Keywords: Implementation, Independent Curriculum, Mathematics learning.
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A. Pendahuluan

Kurikulum merupakan seperangkat rencana pembelajaran yang terdiri atas isi dan bahan
pelajaran yang terstruktur, terprogram, dan terencana dengan baik yang berkaitan dengan
berbagai kegiatan dan interaksi sosial di lingkungan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan (Khoirurrijal et al., 2022). Pada penerapannya,
kurikulum ini terus dikembangkan menyesuaikan keadaan atau zaman.

Urgensi pengembangan kurikulum penting untuk dilakukan, mengingat perlu adanya
penyesuaian dalam pengembangan proses Pendidikan dan pengajaran sesuai dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang (Angga et al., 2021). Pengembangan
kurikulum ini tentu menjadi tanggungjawab berbagai pihak, utamanya Kemendikbudristek RI.
Adapun kurikulum yang saat ini tengah dikembangkan yaitu kurikulum merdeka.

Istilah kurikulum merdeka hadir saat pandemi covid-19 tahun 2021 sebagai solusi
learning loss yang terjadi. Kurikulum merdeka dikembangkan dengan harapan dapat mencetak
generasi milenial yang mumpuni tidak hanya pandai mengingat materi ajar yang diberikan oleh
guru saja, tetapi juga dalam memahami materi atau ilmu yang diajarkan oleh guru dengan cepat
(Indarta et al., 2022). Kemudian Sudarto et al (2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
penerapan kurikulum merdeka ini sangat bergantung terhadap guru sebagaimana guru
merupakan pilar utama Pendidikan, sehingga perlu dilihat sejauh mana guru telah
melaksanakan kurikulum merdeka ini. Dengan demikian, dalam rangka mensukseskan
Implementasi Kurikulum Merdeka, guru perlu menyadari bahwasanya mengimplementasikan
kurikulum merdeka ini dibutuhkan komitmen tinggi dan pemahaman yang baik terkait konsep
implementasi kurikulum merdeka.

Konsep implementasi kurikulum merdeka tidak lepas dari adanya perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian. Pada perencanaan implementasi kurikulum merdeka, guru perlu
menyusun modul ajar. Pada pelaksanaan, pembelajaran kurikulum merdeka ini berpusat pada
siswa, namun guru tetap berperan aktif dalam memilih berbagai perangkat ajar
(Kemendikbudristek, 2022). Penilaian pembelajaran ini dilakukan oleh guru mata pelajaran
kepada peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya guru memiliki andil dalam
menciptakan pembelajaran yang merdeka.

Implementasi kurikulum merdeka ini berbeda dengan penerapan kurikulum yang
sebelumnya. Konsep kurikulum merdeka ini lebih menitikberatkan pada keunikan dan
kemampuan tiap peserta didik (Wisnujati et al., 2021). Selain pada konsep, struktur pada
kurikulum merdeka juga mengalami pergeseran, seperti pada struktur kurikulum merdeka
tingkat sekolah menengah pertama (SMP), yang mana terdiri dari pembelajaran kokulikuler
(projek) dan pembelajaran intrakulikuler yang dilaksanakan secara terpisah. Sistem ini berlaku
pada semua mata pelajaran wajib, termasuk pada pembelajaran matematika (Malikah et al.,
2022).

Pembelajaran Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang ada pada tiap satuan
Pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah, bahkan perguruan tinggi. llmu
yang terkandung dalam matematika bernilai sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
(Khoirurrijal et al., 2022). Menurut Manik et al (2022), peserta didik membutuhkan ilmu
matematika untuk memenuhi berbagai kebutuhannya baik kebutuhan praktis, pemecahan
masalah, ataupun dalam rangka memahami materi pelajaran lainnya. llmu matematika
merupakan ilmu yang abstrak dan terstruktur (Malikah et al., 2022). Tak jarang, banyak siswa
menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit untuk dipahami. Hal ini
menyebabkan pembelajaran matematika terkesan hanya satu arah. Hal tersebut tentunya
menjadi permasalahan dalam dunia Pendidikan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk kreatif dan
inovatif dalam melaksanakan pembelajaran. Ini sejalan dengan konsep merdeka belajar yang
diusung kemendikbudristek.
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Konsep merdeka belajar pada pembelajaran matematika sebelumnya pernah diangkat
menjadi topik penelitian Fatoni (2022) dengan judul “analisis pelaksanaan program merdeka
belajar di SDN Tanjungsari terkait pembelajaran matematika” dengan hasil penelitian bahwa
pelaksanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika dilakukan Guru dengan
mengajak peserta didik untuk berdiskusi memecahkan permasalahan kontekstual berkaitan
dengan lingkungan sekitar. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran matematika dilaksanakan
dengan pembelajaran yang menyenangkan, mengutamakan unjuk kerja/praktek, kebebasan
dalam memilih sumber belajar dan dorongan oleh guru kepada peserta didik untuk memahami
matematika (Fatoni, 2022).

Berikutnya hasil penelitian Malikah et al (2022) memaparkan bahwa manajemen
pembelajaran matematika kurikulum merdeka diatur pada kurikulum operasional satuan
pendidikan (KOSP) mulai dari perencanaan hingga penilaian pembelajaran guna mencapai
pelaksanaan pembelajaran yang optimal. Perencanaan pembelajaran didesain berdasarkan
karakteristik sekolah, pelaksanaan pembelajaran matematika disesuaikan dengan capaian
pembelajaran yang terintegrasi dengan KOSP (Malikah et al., 2022)

Salah satu sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka yakni SMP Negeri 3 Kota
Serang. Implementasi kurikulum merdeka pada SMP Negeri 3 Kota Serang merupakan jalur
mandiri yang diperuntukkan bagi kelas VII tahun ajaran 2022/2023.

Berkenaan dengan adanya implementasi kurikulum merdeka, peneliti termotivasi dan
tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai “Implementasi kurikulum merdeka dalam
Pembelajaran Matematika di Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Serang”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut
Abdussamad (2021), penelitian kualitatif berguna untuk menghasilkan data yang bermakna.
Penelitian kualitatif ini menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
prosedur statistik (Sidig & Choiri, 2019). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai implementasi kurikulum merdeka di
kelas VII SMP Negeri 3 Kota Serang secara mendalam sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
dialami oleh subjek penelitian yang kemudian disajikan dalam bentuk tulisan bersifat naratif.
Adapun subjek pada penelitian ini adalah Guru Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum dan
Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VII SMPN 3 Kota Serang. Data diperolen melalui
wawancara secara langsung menggunakan teknik wawancara semi terstruktur dengan total
pertanyaan sebanyak 18 buah yang terdiri atas 12 pertanyaan untuk partisipan 1 dan 6
pertanyaan untuk partisipan 2. Pada wawancara semi terstruktur ini, partisipan bebas untuk
menjawab berdasarkan pengalaman pribadi mereka. Selain melalui wawancara, teknik
pengumpulan data lainnya adalah observasi dan dokumensi. Observasi dan dokumentasi
dilaksanakan pada proses pembelajaran matematika meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup. Dokumentasi juga digunakan untuk merekam proses wawancara.

Setelah data terkumpul, data dianalis dengan reduksi data melalui penyederhaan data dan
mengambil data-data tertentu yang mendukung dalam pembahasan penelitian ini sehingga
kesimpulan dapat dipertanggungjawabkan. Kemudian penyajian data dengan menganalisis
data-data tentang implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika di kelas
VIl SMP Negeri 3 Kota Serang dengan fokus penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran matematika sesuai dengan kurikulum merdeka. Lalu penarikan dan
verifikasi data. Menurut Abdussamad (2021), kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, bisa berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang, sehingga setelah dieliti menjadi
jelas.
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Selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan data melalui teknik triangulasi sumber dan
bahan referensi. Terakhir yaitu menyusun dan menyimpulkan hasil penelitian dengan
mendeskripsikan informasi terkait implementasi kurikulum merdeka sesuai dengan keadaan
sebenarnya yang mencakup perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran matematika
kurikulum merdeka di kelas VII SMP Negeri 3 Kota Serang.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Penyusunan perencanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika di
Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Serang

Perencanaan pembelajaran disusun berdasarkan hasil mengkaji KOSP, CP, dan ATP.
Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan merencanakan skenario pembelajaran. Pada
perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka dikenal dengan istilah modul ajar. Modul
disusun dan dikembangkan sesuai dengan potensi peserta didik. Ketika ditanya apakah modul
ajar yang digunakan partisipan 2 dengan Guru mata pelajaran di Kelas VII lainnya sama,
Partisipan satu menjawab,

“...Sebetulnya boleh sama. Boleh masing-masing membuat atau istilahnya
disesuaikan,..”

Sejalan dengan partisipan satu, partisipan dua menambahkan,

“Karena implementasi kurikulum Merdeka masih dalam tahap penyesuaian, jadi
penyusunan modul ajar di sini juga berdasarkan kolaborasi dari MGMP. Jadi modulnya itu
sudah disediakan sama MGMP. Kemudian jika ditemui adanya bagian-bagian yang kurang
sesuai dengan kondisi di lingkungan sekolah kita, baru kita revisi ”.

Peneliti selanjutnya melakukan triangulasi data dengan melihat modul ajar yang
digunakan oleh partisipan dua dan seorang Guru mata pelajaran matematika kelas VII lainnya
menggunakan teknik dokumentasi.

MODUL BAHAN AJAR Y
] BANGUN RUANG
\ (Pertemuian 1) v/

AN INFORMAS! MENGENAI MODUL

13 Kata Serane

Gambar 1 Modul ajar partisipan 2 Gambar 2 Modul ajar Guru mata pelajaran
matematika lainnya(P3)

Sumber : dokumentasi modul ajar, 2023
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Berdasarkan hasil triangulasi data tersebut, diperoleh informasi bahwasanya modul ajar
yang digunakan partisipan 2 dengan modul ajar yang digunakan P3 terdapat kemiripan. Hal ini
menunjukkan bahwa modul ajar tersebut telah disesuaikan berdasarkan kondisi dari peserta
didik masing-masing.

Dengan demikian, berdasarkan data-data di atas, modul ajar yang digunakan di SMPN 3
Kota Serang merupakan modul ajar yang disediakan oleh MGMP Kota Serang yang kemudian
dikembangkan berdasarkan potensi peserta didik.

Perencanaan penyusunan kurikulum merdeka yakni perencanaan dan pengembangan
perangkat ajar. Perangkat ajar yang dimaksud dalam kurikulum merdeka yaitu modul ajar.
Menurut Kepmendikbud No. 262/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka
pemulihan pembelajaran perangkat ajar (V) poin B, bahwa modul ajar merupakan dokumen
yang berisi tujuan, langkah, media pembelajaran serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu
topik berdasarkan ATP (Kepmendikbudristekdikti, 2022). Ini menunjukkan bahwa penyusunan
modul ajar merupakan pengembangan dari alur tujuan dan pembelajaran. Para Guru SMP
Negeri 3 Kota Serang menggunakan modul ajar yang telah disediakan oleh MGMP Kota
Serang. Walau begitu, modul ajar tersebut dikembangkan lagi oleh Guru sesuai dengan
karakteristik peserta didik di sekolah. Guru merevisi bagian-bagian tertentu saja untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik tanpa perlu melakukan
penyusunan modul ajar lagi. Pernyataan tersebut diperkuat dengan Kepmendikbud No.
262/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran
perangkat ajar (V) poin B bahwa modul ajar yang disediakan oleh pemerintah dapat
mengembangkan, memodifikasi, dan/atau menggunakan modul tersebut tanpa perlu menyusun
perencanaan pembelajaran/modul ajar lagi (Kepmendikbudristekdikti, 2022).

2.  Pelaksanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika di Kelas VI
SMP Negeri 3 Kota Serang

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika kurikulum merdeka di Kelas VII SMP
Negeri 3 Kota Serang meliputi kegiatan pembelajaran intrakulikuler dan pembelajaran
kokulikuler (P5). Batasan penelitian pada pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan
pendahuluan, inti, dan kegiatan penutup yang dilakukan pada pembelajaran intrakulikuler.

Pada kegiatan pendahuluan, guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali pembelajaran dengan menyapa, memberi salam dan menyampaikan rencana
pembelajaran. Selanjutnya, guru melakukan apersepsi dan memotivasi peserta didik dengan
menanyakan pengetahuan awal dan memotivasi peserta didik yang dikaitkan dengan materi
yang akan dipelajari. Guru juga mengajak peserta didik berdinamika kelompok dalam
melakukan suatu kegiatan terkait dengan materi yang akan dipelajari menggunakan metode dan
instrumen yang jelas dalam mengajak peserta didik berdinamika. Hal ini relevan dengan
Permendikbud Ristek No. 16 Tahun 2022 Bab I11 bagian keenam pasal 14 poin a tentang standar
proses bahwa pelaksanaan pembelajaran dalam suasana belajar yang memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif dengan membangun suasan belajar dengan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat (Peraturan Pemerintah R1, 2022)

Pada kegiatan inti pembelajaran, guru menyesuaikan antara materi dan tujuan
pembelajaran, mengelola kelas serta menyajikan materi secara sistematis dan gradasi (dari yang
mudah ke yang sulit). Selanjutnya pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan
strategi pembelajaran yang mendidik. Hal ini relevan dengan Permendikbud Ristek No. 16
Tahun 2022 Bab 111 pasal 11 ayat 1 bahwa pelaksanaan pembelajaran dirancang untuk memberi
keteladanan dan menjadi sumber inspirasi positif bagi peserta didik (Peraturan Pemerintah RI,
2022). Kemudian pada kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka, guru juga
perlu menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Susilowati (2022), prinsip
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implementasi  kurikulum merdeka terdapat hal-hal yang perlu di diperhatikan yaitu
menggunakan metode pembelajaran yang dapat mendukung terjadinya perkembangan
kompetensi seperti menerapkan pembelajaran diferensiasi. Diferensiasi dalam kurikulum
merdeka berfungsi sebagai alat Pendidikan Pendidikan yang mampu memberikan pelayanan
terhadap perbedaan individu (Nurhayati, 2020). Permendikbud Ristek No. 16 Tahun 2022
menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan memberikan suasana
belajar memberikan ruang kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik (Peraturan Pemerintah RI, 2022). Selain itu, dilaksanakan juga
penilaian autentik selama proses pembelajaran dengan mengamati sikap peserta didik dan
melakukan penilaian-penilaian baik aktivitas individu ataupun kelompok. Hal ini sesuai dengan
Permendikbud Ristek No. 16 Tahun 2022 Bab 111 pasal 13 yang menyatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dirancang untuk mendorong peserta didik meningkatkan pengetahuannya dengan
penugasan (Peraturan Pemerintah RI1, 2022). Menurut Permendikbud Ristek No. 16 Tahun 2022
pasal 10 ayat 3 dijelaskan bahwa Guru bukanlah satu-satunya fasilitator proses pembelajaran
(Peraturan Pemerintah RI, 2022). Hal ini tercermin pada pemanfataan lingkungan, sumber
belajar, dan media dalam pembelajaran matematika di Kelas VIl SMP Negeri 3 Kota Serang.

Pada kegiatan penutup pembelajaran, guru menunjukkan aktivitas refleksi dan tindak
lanjut. Prastowo (2015) menyebut kegiatan-kegiatan penutup dapat dilakukan Guru dan peserta
didik secara individual atau pun kelompok dengan melakukan refleksi.

3. Penilaian kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika di Kelas VII SMP
Negeri 3 Kota Serang
Penilaian pembelajaran merupakan kegiatan menilai yang dilakukan oleh Guru dengan
memberikan nilai berdasarkan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan guna mengukur
ketercapaian kompetensi peserta didik. Dalam melaksanakan penilaian, Guru menggunakan
berbagai instrumen. Partisipan dua menyampaikan bahwa,

“Untuk menilai pengetahuan siswa, kita lihat dari dari nilai tugas harian, tanya jawab
di kelas, PTS, dan PAS. Sementara untuk penilaian sikap kita lakukan dengan observasi. Jadi
kita mengamati bagaimana sikap siswa ketika pembelajaran, intinya saat mereka ada di
sekolah, melalui daftar hadir, dan kita juga ada sistem poin. Untuk penilaian keterampilan,
kita lihatnya dari Latihan soal, bagaimana siswa dapat memecahkan masalah. Akan tetapi,
untuk beberapa materi matematika seperti materi jaring-jaring kubus dan balok itu kita ada
projeknya.”

Secara lebih singkat, partisipan satu menyebut,

“Pada penilaian kurikulum merdeka, ada penilaian sumatif dan formatif. Kalau dulu
bahasanya ulangan harian sama penilaian akhir semester penilaian kenaikan kelas. Intinya
mah sama saja seperti dulu. Hanya perubahan istilah saja, .

Saat ditanya bagaimana teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan, partisipan
satu menjawab,

“Jadi kita memadukan penilaian sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Jadi nilai itu
sudah digabungkan semua menjadi satu. Jadi kalau dikurikulum 2013 itu kan ada nilai sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Nah untuk kurmer dia hanya satu saja yang mencakup
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan, ”.
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Kemudian peneliti mengecek keabsahan data melalui bahan referensi, diperoleh bahwa
penilaian kurikulum merdeka dalam pembelajaran, tidak ada pemisahan antara nilai sikap,
pengetahuan, dan keterampilan (Kemendikbud).

Berdasarkan dokumentasi dari modul ajar, instrumen yang digunakan yaitu instrumen tes
baik lisan atau pun tulisan, penugasan, dan projek.

Sumber : dokumentasi pembelajaran, 2023
Gambar 3 Pelaksanaan Penilaian berbasis projek

Penilaian merupakan kegiatan memberikan nilai pada capaian dan proses pembelajaran
(Khoirurrijal et al., 2022). Menurut Khoirurrijal et al (2022) penilaian menjadi bagian penting
dalam dunia Pendidikan karena mampu memotivasi peserta didik untuk lebih bermakna dalam
pembelajaran.

Kegiatan penilaian pembelajaran kepada peserta didik ini diberikan oleh Guru mata
pelajaran. Permendikbud ristek No. 16 Tahun 2022 Bab IV penilaian proses pembelajaran pasal
19 (2) tentang standar proses pada paud, jenjang pendidikan dasar, jenjang menengah, dan
jenjang kejuruan, bahwa penilaian pembelajaran dilakukan oleh pendidik terkait (Peraturan
Pemerintah RI, 2022).

Penilaian pada kurikulum merdeka di SMP Negeri 3 Kota Serang ini dilakukan dengan
penilaian formatif dan sumatif. Ini relevan dengan penelitian Angga et al (2021) bahwa dalam
penilaian pembelajaran terdiri atas penilaian sumatif dan formatif. Anggraena et al (2022)
menjelaskan bahwa penilaian formatif merupakan penilaian yang digunakan untuk mengetahui
sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai sehingga dapat memberikan umpan balik bagi
pendidik untuk memperbaiki proses pembelajaran. Sementara itu, Penilaian sumatif adalah
penilaian yang dilakukan untuk memastikan ketercapaian dari keseluruhan pembelajaran yang
dapat digunakan untuk pelaporan hasil belajar (Anggraena et al., 2022). Penilaian sumatif yang
dilakukan di SMP Negeri 3 Kota Serang merupakan penilaian akhir. Hal ini sejalan dengan
Susilowati (2022), penilaian sumatif merupakan penilaian ujian akhir. Menurut Anggraena et
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al (2022) penilaian sumatif dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran atau dapat juga
diselenggarakan sekaligus untuk dua atau lebih tujuan pembelajaran, sesuai dengan
pertimbangan dan kebijakan pendidik/satuan pendidik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa implementasi
kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 3 Kota Serang
sudah cukup baik, pada (1) Perencanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika
di Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Serang dilakukan dengan menyesuaikan modul ajar hasil
kolaborasi MGMP berdasarkan potensi peserta didik. (2) Pelaksanaan kurikulum merdeka
dalam pembelajaran intrakulikuler mata pelajaran matematika di Kelas VII SMP Negeri 3 Kota
Serang dilaksanakan berdasarkan prinsip pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka.
Namun, penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi belum dilakukan secara maksimal
sebagaimana mestinya, dan (3) Penilaian kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika
di kelas VII SMP Negeri 3 Kota Serang dilakukan oleh Guru mata pelajar kepada peserta didik
dengan melaksanakan penilaian formatif dan sumatif.
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